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ABSTRACT	

Accounting	conservatism	is	a	concept	and	prudential	principle	that	recognizes	costs	and	
losses	 early,	 slows	 down	 revenue	 and	 profit	 recognition,	 lowers	 asset	 valuations	 and	 raises	
liability	 assessments.	 This	 study	 aims	 to	 analyze	 the	 effect	 of	 opportunities,	 managerial	
ownership,	 investment	 opportunity	 set,	 litigation	 risk,	 and	 capital	 intensity	 on	 accounting	
conservatism	in	non-financial	companies	on	the	Indonesia	Stock	Exchange	for	the	period	2021-
2023.	 The	 sampling	 technique	 used	 in	 this	 study	 was	 purposive	 sampling.	 A	 total	 of	 438	
companies	have	met	the	criteria	as	observation	units.	The	analysis	method	used	is	multiple	linear	
regression	analysis.	The	results	provide	empirical	evidence	that	opportunities	and	litigation	risk	
affect	accounting	conservatism.	Meanwhile	managerial	ownership,	investment	opportunity	set,	
and	capital	intensity	have	no	effect	on	accounting	conservatism.		

Keywords:	 opportunities,	 managerial	 ownership,	 investment	 opportunity	 set,	 litigation	 risk,	
capital	intensity,	accounting	conservatism	
	
ABSTRAK	

Konservatisme	 akuntansi	 adalah	 suatu	 konsep	 serta	 prinsip	 kehati-hatian	 yang	
mengakui	biaya	dan	rugi	lebih	awal,	memperlambat	pengakuan	pendapatan	dan	keuntungan,	
merendahkan	penilaian	aset	dan	meninggikan	penelaian	kewajiban.	Penelitian	ini	bertujuan	
untuk	menganalisis	pengaruh	opportunities,	kepemilikan	manajerial,	investment	opportunity	
set,	risiko	litigasi,	dan	intensitas	modal	terhadap	konservatisme	akuntansi	pada	perusahaan	
non	keuangan	di	Bursa	Efek	Indonesia	periode	2021-2023.	Teknik	pengambilan	sampel	yang	
digunakan	pada	penelitian	 ini	 adalah	purposive	 sampling.	 Sebanyak	438	perusahaan	 telah	
memenuhi	 kriteria	 sebagai	 unit	 observasi.	Metode	 analisis	 yang	digunakan	 adalah	 analisis	
regresi	linear	berganda.	Hasil	penelitian	memberikan	bukti	empiris	bahwa	opportunities	dan	
risiko	 litigasi	 berpengaruh	 terhadap	 konservatisme	 akuntansi.	 Sedangkan	 kepemilikan	
manajerial,	 investment	 opportunity	 set,	 dan	 intensitas	 modal	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	
konservatisme	akuntansi.		

Kata	Kunci:	opportunities,	kepemilikan	manajerial,	investment	opportunity	set,	risiko	litigasi,	
intensitas	modal,	konservatisme	akuntansi.	
	
PENDAHULUAN	

Perusahaan	 secara	 periodik	 selalu	 mengeluarkan	 laporan	 keuangan	 yang	
diberikan	kepada	pihak-pihak	yang	berkepentingan.	Berdasarkan	Standar	Akuntansi	
Keuangan	No.1	tahun	2021	Laporan	keuangan	terdiri	dari	beberapa	komponen	yaitu	
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laporan	 posisi	 keuangan	 pada	 akhir	 periode,	 laporan	 laba	 rugi	 dan	 penghasilan	
komprehensif	 lain	 selama	 periode,	 laporan	 perubahan	 ekuitas	 selama	 periode,	
laporan	arus	kas	selama	periode,	catatan	atas	laporan	keuangan.		

Pelaporan	keuangan	yang	akurat	dan	andal	sangat	penting	bagi	pengambilan	
keputusan	yang	efektif	oleh	para	pemangku	kepentingan	perusahaan	(Masnoni,	et	al.,	
2024).	 Laporan	 keuangan	 harus	 menyajikan	 informasi	 secara	 jelas	 dan	 mudah	
dimengerti,	 laporan	 keuangan	 harus	 mengungkapkan	 risiko-risiko	 yang	 dihadapi	
perusahaan	serta	ketidakpastian	yang	signifikan	yang	dapat	mempengaruhi	kinerja	
dan	posisi	keuangan	di	masa	depan.		

Laporan	 keuangan	 sering	 kali	 disertai	 dengan	 laporan	 manajemen	 dan	
analisis	(management	discussion	and	analysis)	yang	memberikan	konteks	lebih	dalam	
mengenai	 kinerja	 keuangan,	 strategi	 bisnis,	 dan	 prospek	 masa	 depan.	 Dengan	
menerapkan	transparansi	melalui	laporan	keuangan,	perusahaan	dapat	membangun	
kepercayaan	 dengan	 pemangku	 kepentingan,	 meningkatkan	 akuntabilitas,	 dan	
mendukung	pengambilan	keputusan	yang	lebih	baik.	Transparansi	yang	baik	dapat	
mengurangi	risiko	kesalahan	informasi	dan	meningkatkan	efisiensi	pasar	modal.			

Laporan	 keuangan	 yang	 baik	 adalah	 laporan	 yang	 berkualitas	 tinggi,	
transparan,	dan	juga	dapat	dibandingkan	dengan	periode-periode	sebelumnya	yang	
dapat	dijadikan	 sebagai	 sumber	 informasi	 atas	 kinerja	perusahaan	 (Masdiantini	&	
Devi,	 2024).	Maka	 dari	 itu	 harus	 disusun	 dengan	 hati-hati	 sesuai	 dengan	 Standar	
Akuntansi	Keuangan	dan	juga	prinsip-prinsip	akuntansi	yang	berlaku	dimana	salah	
satu	 prinsip	 dalam	 menyusun	 laporan	 keuangan	 adalah	 prinsip	 konservatisme	
akuntansi.	

Konservatisme	 akuntansi	 adalah	 suatu	 konsep	 serta	 prinsip	 kehati-hatian	
yang	mengakui	biaya	dan	rugi	lebih	awal,	memperlambat	pengakuan	pendapatan	dan	
keuntungan,	 merendahkan	 penilaian	 aset	 dan	 meninggikan	 penilaian	 kewajiban.	
Penerapan	 konservatisme	 dapat	 mengurangi	 kemungkinan	 manajer	 melakukan	
manipulasi	 laporan	 keuangan.	 Selain	 itu,	 konservatisme	 merupakan	 karakteristik	
penting	 dalam	 mengurangi	 biaya	 agensi	 dan	 meningkatkan	 kualitas	 informasi	
laporan	keuangan	(Kurniyawati,	2019).	

Tujuan	diterapkannya	prinsip	konservatisme	akuntansi	di	suatu	perusahaan	
adalah	 untuk	 membatasi	 perilaku	 melebih-lebihkan	 keuntungan,	 menghindari	
perilaku	 menyimpang	 manajer,	 dan	 menghindari	 sutu	 ketidakpastian	 yang	 akan	
terjadi	 (Fadhiilah	 &	 Rahayuningsih,	 2022).	 Prinsip	 ini	 dapat	 menghindari	 sikap	
optimisme	 para	 manajer	 dan	 pemilik	 perusahaan	 terhadap	 keadaan	 perusahaan,	
serta	dapat	menghindari	tindakan	kecurangan	oleh	manajer	karena	pelaporan	laba	
yang	 lebih	 saji.	 Prinsip	 konservatisme	berperan	penting	 dalam	menyusun	 laporan	
yang	cenderung	overstated	serta	dapat	meminimalisir	terjadinya	manipulasi	laporan	
keuangan	(Budiman,	2021).	

Standar	Akuntansi	Keuangan	(SAK)	memberikan	kebebasan	memilih	metode	
akuntansi	 yang	 digunakan	 dalam	menyusun	 laporan	 keuangan.	 Kebebasan	 dalam	
metode	ini	dapat	dimanfaatkan	untuk	menghasilkan	laporan	keuangan	yang	berbeda	
beda	 pada	 suatu	 perusahaan	 sesuai	 dengan	 keinginan,	 kebutuhan	 dan	 kondisi	
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(Siregar	&	Susiani,	2023).	Setiap	metode	akuntansi	yang	dipilih	oleh	masing-masing	
perusahaan	akan	memiliki	tingkat	konservatisme	yang	berbeda-beda.		

Standar	Akuntansi	Keuangan	(SAK)	menyebutkan	ada	berbagai	metode	yang	
menerapkan	 prinsip	 konservatisme,	 diantaranya	 adalah	 PSAK	 No.	 14	 mengenai	
persediaan	yang	terkait	dengan	pemilihan	dan	perhitungan	biaya	persediaan,	PSAK	
No.	 16	mengenai	 aset	 tetap	 tentang	 hasil	 sebelum	 penggunaan	 yang	 diintensikan	
(2021),	 PSAK	 No.	 19	 mengenai	 aset	 tidak	 berwujud	 yang	 berkaitan	 dengan	
amortisasi,	dan	PSAK	No.	20	tentang	biaya	riset	dan	pengembangan.		

Fenomena	mengenai	 tidak	 diterapkannya	 konsep	 konservatisme	 akuntansi	
terjadi	 pada	 PT	 Garuda	 Indonesia	 Tbk	 pada	 tahun	 2018.	 Terdapat	 beberapa	 pos	
keuangan	 yang	 pencatatannya	 tidak	 sesuai	 standar	 akuntansi	 sehingga	 kinerja	 PT	
Garuda	 Indonesia	 pada	 2018	 dilaporkan	 untung,	 padahal	 seharusnya	 merugi.	
Kejanggalan	 terjadi	 akibat	 kerja	 sama	 antara	 PT	 Mahata	 Aero	 Teknologi	 dan	 PT	
Citilink	 Indonesia	 dalam	 penyediaan	 koneksi	 wifi	 di	 pesawat,	 yang	 kemudian	
melibatkan	 Garuda	 Grup	 dan	 Sriwijaya	 Air.	 Garuda	 seharusnya	 menerima	
pembayaran	 sebesar	 US$239,94	 juta	 dari	 Mahata,	 termasuk	 bagi	 hasil	 dengan	
Sriwijaya	Air.	Namun,	hingga	akhir	2018,	belum	ada	pembayaran	diterima.	Meskipun	
demikian,	Garuda	telah	mengakui	pendapatan	tersebut	dalam	laporan	keuangannya	
yang	 mengakibatkan	 laba	 bersih	 Garuda	 meningkat	 drastis	 dari	 2017-2018	
(https://www.cnbcindonesia.com).	

Berdasarkan	 prinsip	 konservatisme,	 perusahaan	 dapat	 meminimalisir	
tindakan	manajemen	 yang	 berbuat	 sewenang-wenang	 hingga	 dapat	memanipulasi	
informasi	yang	menyesatkan	bagi	para	pengguna	laporan	keuangan.	Hal	 ini	karena	
laporan	keuangan	merupakan	salah	satu	sumber	informasi	keuangan	yang	disajikan	
oleh	suatu	perusahaan	kepada	para	pengguna	laporan	keuangan	yang	berguna	untuk	
menilai	kinerja	yang	dimiliki	perusahaan	(Fadhiilah	&	Rahayuningsih,	2022).	

Terdapat	 beberapa	 faktor	 yang	 mempengaruhi	 penerapan	 konservatisme	
akuntansi.	Peneliti	memfukuskan	pada	lima	faktor,	yaitu:	opportunities,	kepemilikan	
manajerial,	investment	opportunity	set,	risiko	litigasi,	dan	juga	intensitas	modal.	

Opportunities	 merupakan	 suatu	 peluang	 bagi	 perusahaan	 untuk	 dapat	
tumbuh	dan	berkembang.	Perusahaan	yang	memiliki	tingkat	peluang	investasi	akan	
menarik	 investor	 dan	 calon	 investor.	 Hal	 ini	 memicu	 naiknya	 permintaan	 saham	
perusahaan	 dan	 menyebabkan	 harga	 saham	 naik	 sehingga	 akan	 meningkatkan	
kecenderungan	 tingkat	 konservatisme	 pada	 pelaporan	 keuangan	 perusahaan.	
Penelitian	 (Vidiana	 et	 al.,	 2021)	 memberikan	 bukti	 empiris	 bahwa	 opportunities	
berpengaruh	terhadap	konservatisme	akuntansi.	

Kepemilikan	manajerial	adalah	kepemilikan	saham	perusahaan	oleh	manajer	
atau	dengan	kata	lain	manajer	serta	pemegang	saham	yang	secara	aktif	berpartisipasi	
dalam	 pengambilan	 keputusan	 perusahaan.	 Semakin	 tinggi	 tingkat	 kepemilikan	
saham	di	dalam	perusahaan	oleh	manager	maka	laporan	keuangan	yang	dibuat	akan	
lebih	konservatif	karena	manajer	sudah	tidak	lagi	berperan	sebagai	agen	saja	akan	
tetapi	 juga	 sebagai	 pemilik	 saham.	 Penelitian	 (Aldoseri	 et	 al.,	 2022)	 memberikan	
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bukti	 empiris	 bahwa	 kepemilikan	manajerial	 berpengaruh	 secara	 positif	 terhadap	
konservatisme	akuntansi.	

Investment	Opportunity	Set	(IOS)	merupakan	sekumpulan	peluang	 investasi	
perusahaan	 dengan	 harapan	 mendapatkan	 keuntungan	 di	 masa	 depan.	 Semakin	
tinggi	 nilai	 IOS	 dapat	 menguntungkan	 perusahaan	 dalam	 berinvestasi	 karena	
perusahaan	 ingin	 menghindari	 penyajian	 laba	 yang	 berlebihan	 yang	 dapat	
menyesatkan	 investor	 dan	 meningkatkan	 ekspektasi	 yang	 tidak	 realistis	 di	 masa	
depan.	 Dengan	 kata	 lain,	 perusahaan	 cenderung	 lebih	 konservatif	 dalam	
akuntansinya.	Penelitian	(Manalu	&	Fiana,	2023)	memberikan	bukti	empiris	bahwa	
IOS	berpengaruh	terhadap	konservatisme	akuntansi.	

Risiko	 litigasi	 merupakan	 risiko	 yang	 melekat	 pada	 perusahaan	 yang	
berpotensi	menimbulkan	biaya	yang	tidak	sedikit	karena	berurusan	dengan	masalah	
hukum,	 sehingga	 pihak-pihak	 yang	 berkepentingan	 dengan	 perusahaan	 dapat	
dirugikan.	Secara	rasional	manajer	akan	menghindari	kerugian	akibat	litigasi	dengan	
cara	 melaporkan	 laporan	 secara	 konservatif,	 karena	 laba	 yang	 cukup	 tinggi	 akan	
memiliki	 potensi	 risiko	 litigasi	 yang	 lebih	 tinggi.	 Penelitian	 (Furwati	 et	 al.,	 2022)	
memberikan	 bukti	 empiris	 bahwa	 risiko	 litigasi	 berpengaruh	 terhadap	
konservatisme	akuntansi.	

Intensitas	 modal	 merupakan	 ukuran	 jumlah	 modal	 yang	 diinvestasikan	
perusahaan	 dalam	 aset	 tetap.	 Semakin	 tinggi	 tingkat	 intensitas	 modal	 maka	
perusahaan	cenderung	lebih	konservatif	dalam	akuntansinya	karena	akan	memiliki	
risiko	yang	lebih	tinggi	mengingat	aset	tetap	dapat	mengalami	penurunan	nilai	secara	
signifikan	ketika	terjadi	perubahan	kondisi	ekonomi	atau	teknologi.		Peneliti	(Achyani	
et	 al.,	 2021)	 memberikan	 bukti	 empiris	 bahwa	 intensitas	 modal	 berpengaruh	
terhadap	konservatisme	akuntansi.	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 pengaruh	 opportunies,	
kepemilikan	manjerial,	investment	opportunity	set,	risiko	litigasi,	dan	intensitas	modal	
terhadap	 tingkat	 konservatisme	 dalam	 laporan	 keuangan	 yang	 dilaporkan	 oleh	
manajemen.	Alasan	penting	dilakukan	penelitian	karena	konservatisme	merupakan	
suatu	 reaksi	 kehati-hatian	 atas	 ketidakpastian	 penyajian	 laporan	 keuangan	 yang	
harus	dicerminkan	dalam	laporan	keuangan	agar	nilai	prediksi	dan	kenetralan	dapat	
diperbaiki.	

Penelitian	ini	merupakan	pengembangan	dari	penelitian	yang	dilakukan	oleh	
(Musbitah	&	Kusumawati,	2024).	Peneliti	menambah	dua	variabel	independen	yaitu	
investment	opportunity	set	dan	risiko	litigasi.	Alasan	peneliti	menambah	 investment	
opportunity	 set	 karena	 dapat	 meningkatkan	 akurasi	 prediksi	 konservatisme	
akuntansi	 dan	 konsekuensinya.	 Alasan	 menambahkan	 risiko	 litigasi	 karena	 dapat	
mencerminkan	ketidakpastian	laporan	keuangan	perusahaan,	sehingga	perusahaan	
harus	 menerapkan	 prinsip	 konservatisme	 untuk	 menciptakan	 laporan	 keuangan	
yang	andal	dan	akurat.	
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TINJAUAN	PUSTAKA	

Teori	Agensi	(Agency	Theory)	
	Teori	agensi	menjelaskan	perbedaan	kepentingan	antara	manajer	dan	pemilik	

perusahaan,	di	mana	manajer	 cenderung	 ingin	melaporkan	 laba	yang	 tinggi	untuk	
menunjukkan	kinerja	mereka,	sementara	pemilik	atau	investor	lebih	mengutamakan	
laba	yang	realistis.	Perbedaan	ini	dapat	menyebabkan	manipulasi	laporan	keuangan,	
terutama	dalam	pencatatan	laba	yang	tinggi,	yang	sering	kali	terjadi	sebagai	akibat	
dari	 bonus	 yang	 diberikan	 kepada	manajer.	 Untuk	mengurangi	 biaya	 agensi	 yang	
muncul	 karena	 asimetri	 informasi,	 penerapan	 prinsip	 konservatisme	 dalam	
akuntansi	dapat	mengurangi	kemungkinan	manipulasi	 laporan	keuangan.	Teori	 ini	
juga	menyarankan	penerapan	mekanisme	pengendalian	yang	dapat	menguntungkan	
manajer,	 pemilik,	 dan	 investor,	 salah	 satunya	 dengan	 menggunakan	 prinsip	
konservatisme	 dalam	 laporan	 keuangan	 guna	 menghindari	 biaya	 keagenan	 dan	
manipulasi	informasi	keuangan.	

Teori	Akuntansi	Positif	
	Teori	akuntansi	positif	menjelaskan	alasan	di	balik	kebijakan	akuntansi	yang	

dipilih	oleh	perusahaan	dan	pihak	yang	berkepentingan	dengan	laporan	keuangan.	
Teori	 ini	bertujuan	untuk	memprediksi	praktik	akuntansi	yang	akan	 terjadi	dalam	
situasi	 tertentu,	 dengan	 fokus	 pada	 pemahaman	mengapa	 suatu	 peristiwa	 terjadi.	
Dalam	konteks	ini,	teori	akuntansi	positif	mengemukakan	tiga	hipotesis	utama,	yaitu	
bonus	plan	hypothesis,	debt	covenant	hypothesis,	dan	political	cost	hypothesis,	yang	
masing-masing	 menjelaskan	 bagaimana	 manajer	 cenderung	 memilih	 metode	
akuntansi	yang	meningkatkan	laba,	menjaga	rasio	utang-ekuitas,	dan	meminimalkan	
beban	politik	atau	pajak.	Konservatisme	dalam	akuntansi	terkait	erat	dengan	teori	ini,	
karena	perusahaan	cenderung	memilih	metode	yang	mempengaruhi	pelaporan	laba	
untuk	mempertahankan	keuntungan	atau	memenuhi	kewajiban	 tertentu,	 sekaligus	
meminimalkan	potensi	kerugian	atau	risiko	politik.	

Konservatisme	
	Konservatisme	 dalam	 akuntansi	 diartikan	 sebagai	 pendekatan	 yang	

pesimistis	dan	berhati-hati,	di	mana	fokus	utamanya	adalah	mengakui	kerugian	yang	
mungkin	 terjadi	 lebih	 cepat	 daripada	 keuntungan	 yang	masih	 tidak	 pasti.	 Tujuan	
konservatisme	 adalah	 untuk	 mengurangi	 optimisme	 berlebihan	 dalam	 laporan	
keuangan	dengan	memperlambat	pengakuan	pendapatan	dan	lebih	cepat	mengakui	
kerugian.	 Hal	 ini	 sering	 kali	 mengarah	 pada	 laporan	 laba	 yang	 lebih	 rendah	 dan	
kewajiban	yang	lebih	tinggi	karena	pengakuan	kerugian	yang	lebih	dini.	Empat	model	
pengukuran	konservatisme	yang	umum	digunakan	adalah	Model	Basu	(1997),	Model	
Penman	dan	Zhang	(2002),	Model	Beaver	dan	Ryan	(2000),	serta	Model	Givoly	dan	
Hayn	 (2000).	 Model	 Givoly	 dan	 Hayn	 lebih	 disukai	 karena	 mampu	 mengukur	
akumulasi	 akrual	 sepanjang	 waktu,	 memberikan	 gambaran	 lebih	 holistik	 tentang	
konservatisme	 yang	 diterapkan	 perusahaan	 dalam	 jangka	 panjang,	 serta	
mencerminkan	asimetri	dalam	pengakuan	pendapatan	dan	biaya.	
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Pengaruh	opportunities	terhadap	konservatisme	akuntansi	
	Perusahaan	 yang	 sedang	 tumbuh	 cenderung	 menerapkan	 konservatisme	

akuntasi	 karena	 terdapat	 cadangan	 tersembunyi	 pada	 perusahaan	 tersebut	 yang	
digunakan	 untuk	 investasi	 dan	 memperbesar	 perusahaan.	 Perusahaan	 dengan	
opportunities	 yang	 tinggi	 juga	 memiliki	 motivasi	 untuk	 meminimalkan	 laba.	 Hal	
tersebut	 dikarenakan	 laba	 yang	 tinggi	 akan	 berpotensi	 perusahaan	 terkena	 biaya	
politik	 yang	 besar,	 maka	 dari	 itu	 perusahaan	 yang	 sedang	 tumbuh	 akan	memilih	
melakukan	 konservatisme	 akuntansi	 untuk	memperkecil	 biaya	 politik	 yang	 harus	
ditanggung	perusahaan.		

	Perusahaan	yang	manajemennya	optimis	terhadap	opportunities	cenderung	
menggunakan	akuntansi	yang	konservatif.	Akuntansi	konservatif	membantu	dalam	
menghindari	 pelaporan	 laba	 yang	 berlebihan,	 yang	 dapat	menciptakan	 ekspektasi	
investor	 yang	 tidak	 realistis.	 Hal	 ini	 dapat	 memicu	 kekecewaan	 investor	 di	 masa	
depan	 jika	 laba	 aktual	 tidak	 sesuai	 harapan,	 yang	 berpotensi	 merusak	 reputasi	
perusahaan	dan	menurunkan	nilai	saham.					

	Perusahaan	 dengan	 opportunities	 tinggi,	 terdapat	 asimetri	 informasi	 yang	
lebih	 besar	 antara	 manajer	 dan	 investor.	 Konservatisme	 akuntansi	 membantu	
mengurangi	 asimetri	 ini	 dengan	 menyajikan	 informasi	 yang	 lebih	 andal	 dan	
transparan	kepada	investor.	Hal	ini	meminimalisir	potensi	penyalahgunaan	informasi	
oleh	manajer,	sehingga	meningkatkan	kepercayaan	investor	dan	menurunkan	risiko	
agensi.	

Hasil	 penelitian	 (Vidiana	 et	 al.,	 2021),	 (Tamur,	 2022)	 	 dan	 (Puspita	 &	
Srimindarti,	 2023)	memberikan	 bukti	 bahwa	 opportunities	 berpengaruh	 terhadap	
konservatisme	akuntansi.		
H!:	Opportunities	berpengaruh	terhadap	konservatisme	akuntansi	

Pengaruh	kepemilikan	manajerial	terhadap	konservatisme	akuntansi	
	Kepemilikan	 manajerial	 yang	 semakin	 besar	 atas	 saham	 yang	 ada	 dalam	

perusahaan	 akan	 mendorong	 manajer	 cenderung	 memilih	 akuntansi	 yang	
konservatif.	Perasaan	memiliki	suatu	perusahaan	tersebut	membuat	manajer	tidak	
hanya	memikirkan	bonus	yang	akan	didapatkan	apabila	labanya	tinggi	tetapi	manajer	
lebih	mementingkan	kontinuitas	perusahaan	dalam	jangka	panjang	sehingga	manajer	
tertarik	untuk	mengembangkan	perusahaan.	

	Ketika	manajer	memiliki	 saham	perusahaan,	mereka	memiliki	kepentingan	
yang	lebih	selaras	dengan	kepentingan	pemegang	saham	lainnya.	Mereka	termotivasi	
untuk	 mengambil	 keputusan	 yang	 memaksimalkan	 nilai	 jangka	 panjang	 daripada	
jangka	 pendek.	 Konservatisme	 akuntansi	 dapat	 mencerminkan	 manajemen	 yang	
transparan.	Konservatisme	akuntansi	dapat	memperkuat	sinyal	kualitas	manajemen	
dan	meningkatkan	nilai	perusahaan	dalam	jangka	panjang.	

	Semakin	besar	kepemilikan	manajerial	yang	diproksikan	dengan	persentase	
kepemilikan	 saham	 manajerial	 maka	 manajemen	 akan	 semakin	 konsen	 terhadap	
konservatif.	 Jika	 kepemilikan	manajerial	 rendah	maka	manajer	 cenderung	 kurang	
konservatif	 atau	 cenderung	 melaporkan	 laba	 yang	 lebih	 tinggi,	 karena	 akan	
membawa	 keuntungan	 bagi	 manajer	 yang	 diterima	melalui	 komisi	 sesuai	 dengan	
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besarnya	laba	(teori	akuntansi	positif).	Hal	tersebut	mendorong	manajer	melaporkan	
laba	lebih	besar.	

	Hasil	penelitian	(Pasko	et	al.,	2021),	(S.	N.	Sari	&	Agustina,	2021)	dan	(Aldoseri	
et	al.,	2022)	memberikan	bukti	empiris	bahwa	kepemilikan	manajerial	berpengaruh	
terhadap	konservatisme	akuntansi.		
H":	Kepemilikan	manajerial	berpengaruh	terhadap	konservatisme	akuntansi	

Pengaruh	investment	opportunity	set	terhadap	konservatisme	akuntansi	
	Suatu	perusahaan	harus	mempertimbangkan	dan	memperhitungkan	peluang	

investasi	 yang	 telah	 diambil	 perusahaan	 kedepannya	 akan	 menguntungkan	
perusahaan,	 bukan	 sebaliknya.	 Hal	 tersebut	 karena	 peluang	 investasi	 bergantung	
pada	pilihan	pengeluaran	bisnis	 untuk	kepentingan	di	masa	mendatang.	Tindakan	
seperti	ini	merupakan	salah	satu	implementasi	konsep	konservatif	yang	diambil	oleh	
perusahaan.	

	Perusahaan	 dengan	 investment	 opportunity	 set	 yang	 tinggi	 pada	 umumnya	
lebih	 bergantung	 pada	 pembiayaan	 eksternal	 untuk	 mendanai	 proyek-proyek	
pertumbuhan	mereka.	Hal	ini	membuat	mereka	lebih	rentan	terhadap	tekanan	dari	
kreditor	 untuk	 menunjukkan	 kinerja	 keuangan.	 Konservatisme	 akuntansi	 dapat	
membantu	 meningkatkan	 kepercayaan	 kreditor	 dengan	 menyajikan	 informasi	
keuangan	yang	lebih	andal,	sehingga	memudahkan	perusahaan	untuk	mendapatkan	
pembiayaan	yang	mereka	butuhkan.	

	Perusahaan	 dengan	 investment	 opportunity	 set	 yang	 tinggi	 memiliki	 lebih	
banyak	 aset	 yang	 dapat	mengalami	 penurunan	 nilai	 di	masa	 depan.	 Hal	 ini	 dapat	
emnyebabkan	fluktuasi	laba	yang	signifikan	dan	membuat	sulit	bagi	investor	untuk	
menilai	kinerja	keuangan	perusahaan	secara	akurat.	Konservatisme	akuntansi	dapat	
membantu	mengurangi	risiko	penurunan	nilai	aset	dengan	mengakui	kerugian	secara	
lebih	cepat	dan	menyajikan	informasi	keuangan	yang	lebih	tahan	terhadap	guncangan	
ekonomi.	

	Hasil	 penelitian	 (Manalu	 &	 Fiana,	 2023),	 (Heriansyah	 et	 al.,	 2022)	 dan	
(Oktavianti	et	al.,	2021)	memberikan	bukti	empiris	bahwa	investment	opportunity	set	
berpengaruh	terhadap	konservatisme	akuntansi.		
H#:	Investment	opportunity	set	berpengaruh	terhadap	konservatisme	akuntansi	

Pengaruh	risiko	litigasi	terhadap	konservatisme	akuntansi	
	Perusahaan	yang	mengalami	litigasi	atau	tuntutan	hukum	maka	harga	saham	

perusahaan	 akan	 mengalami	 fluktuasi	 yang	 cenderung	 menurun.	 Fluktuasi	 harga	
saham	 tersebut	 merupakan	 gambaran	 respon	 dari	 investor	 mengenai	 kondisi	
perusahaan	yang	memburuk.	Risiko	litigasi	dapat	menimbulkan	biaya	yang	banyak	
karena	 berurusan	 dengan	masalah	 hukum.	 Risiko	 litigasi	 sebagai	 faktor	 eksternal	
dalam	mendorong	manajer	yang	akan	menghindari	kerugian	akibat	 litigasi	dengan	
cara	melaporkan	 keuangan	 secara	 konservatif.	 Semakin	 tinggi	 risiko	 litigasi	maka	
akan	mendorong	manajer	untuk	mengurangi	tingkat	konservatisme	akuntansi.	

	Perusahaan	yang	menghadapi	risiko	litigasi	yang	tinggi	memiliki	insentif	yang	
lebih	 kuat	 untuk	 menyajikan	 informasi	 keuangan	 yang	 akurat	 dan	 andal.	 Hal	 ini	
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karena	 manipulasi	 laba	 dapat	 meningkatkan	 kemungkinan	 tuntutan	 hukum	 dari	
investor,	 kreditor,	 atau	 pihak	 lain	 yang	 dirugikan	 oleh	 informasi	 keuangan	 yang	
menyesatkan.	Konservatisme	akuntansi	dapat	membantu	mengurangi	risiko	litigasi	
dengan	menyajikan	 informasi	keuangan	yang	 lebih	hati-hati	dan	 terukur,	 sehingga	
lebih	 sulit	 bagi	 perusahaan	 untuk	 menyembunyikan	 kinerja	 keuangan	 yang	
sebenarnya	buruk.	

	Risiko	 litigasi	 dapat	 meningkatkan	 akuntabilitas	 manajemen	 dengan	
mendorong	mereka	 untuk	 lebih	 bertanggung	 jawab	 atas	 tindakan	mereka.	 Hal	 ini	
dapat	menyebabkan	mereka	untuk	lebih	berhati-hati	dalam	pengambilan	keputusan	
akuntansi	 dan	 lebih	 kecil	 kemungkinannya	 untuk	 terlibat	 dalam	 praktik	 yang	
beresiko.	 Konservatisme	 akuntansi	 dapat	 membantu	 memperkuat	 akuntabilitas	
manajemen	 dengan	memastikan	 bahwa	 informasi	 keungan	 yang	 disajikan	 kepada	
pemegang	saham	akurat	dan	dapat	diandalkan.	

	Hasil	 penelitian	 (Furwati	 et	 al.,	 2022),	 (Kristina	 &	 Yuniarta,	 2021)	 dan	
(Damayanty	 &	 Masrin,	 2022)	 memberikan	 bukti	 empiris	 bahwa	 risiko	 litigasi	
berpengaruh	terhadap	konservatisme	akuntansi.		
H$:	Risiko	litigasi	berpengaruh	terhadap	konservatisme	akuntansi.	

Pengaruh	intensitas	modal	terhadap	konservatisme	akuntansi	
	Perusahaan	 yang	 besar	 dengan	 kemampuan	 manajemen	 aset	 yang	 kuat	

seringkali	sangat	padat	modal.	Semakin	tinggi	biaya	politik	suatu	perusahaan	maka	
intensitas	modal	perusahaan	juga	semakin	tinggi.	Oleh	karena	itu,	perusahaan	dapat	
mengadopsi	 prinsip	 konservatisme	 akuntansi	 jika	 ingin	menghindari	 biaya	 politik	
yang	tinggi.		

	Intensitas	 modal	 berkaitan	 dengan	 konservatisme	 akuntansi	 karena	
intensitas	 modal	 mencerminkan	 besarnya	 pendapatan	 produk	 perusahaan	 yang	
dihasilkan	dari	besarnya	modal	yang	menggunakan	aset	perusahaan.	Oleh	karena	itu,	
meskipun	 penting	 bagi	 kreditor	 dan	 pemilik	 bisnis	 mengetahui	 rasio	 intensitas	
modal,	 rasio	 ini	 bahkan	 lebih	 penting	 bagi	 operasional	 bisnis	 karena	 dapat	
menunjukkan	 ukuran	 harta	milik	 perusahaan,	 baik	 saat	 ini	maupun	 dalam	 jangka	
panjang	yang	digunakan	untuk	menghasilkan	penjualan.	

	Pengelolaan	risiko	dan	keuangan	yang	baik	sering	kali	menjadi	fokus	utama	
perusahaan	 dengan	modal	 yang	 besar.	 Perusahaan	 dengan	 intensitas	 modal	 yang	
tinggi	cenderung	lebih	memperhatikan	stabilitas	keuangan	perusahaan	dalam	jangka	
panjang.	Konservatisme	akuntansi	membantu	dalam	mengurangi	risiko	overstating	
aset	 atau	 laba	 yang	 mungkin	 mengakibatkan	 kerugian	 besar.	 Hasil	 penelitian	
(Achyani	et	al.,	2021),	(Agustina	et	al.,	2022)	dan	(Halim,	2023)	memberikan	bukti	
empiris	bahwa	intensitas	modal	berpengaruh	terhadap	konservatisme	akuntansi.		
H%:	Intensitas	modal	berpengaruh	terhadap	konservatisme	akuntansi.	
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METODE	PENELITIAN	

Tabel	1.	Pengukuran	Variabel	

Variabel	 Indikator	 Sumber	
Konservatism
e	Akuntansi	 CONACC	=	(𝑵𝑰𝑶*𝑫𝑬𝑷.𝑪𝑭𝑶)	×(.𝟏)

𝑻𝑨
	

Afriani	et	al.,	
2021	

Opportunities	
MBVE	=	
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉	𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎	𝑩𝒆𝒓𝒆𝒅𝒂𝒓	×	𝑯𝒂𝒓𝒈𝒂	𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎	𝑷𝒆𝒏𝒖𝒕𝒖𝒑𝒂𝒏

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍	𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
	

Kusumawati	et	
al.,	2018	

Kepemilikan	
Manajerial	

Kepemilikan	Manajerial	=	
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉	𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎	𝑴𝒂𝒏𝒂𝒋𝒆𝒓𝒊𝒂𝒍

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉	𝑩𝒂𝒉𝒂𝒎	𝒚𝒂𝒏𝒈	𝑩𝒆𝒓𝒆𝒅𝒂𝒓
	

Ursula	&	
Adhivinna,	
2018	

Investment	
Opportunity	
Set	

MBVA=	
(𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍	𝑨𝒔𝒆𝒕.𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍	𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔)*(𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎	𝑩𝒆𝒓𝒆𝒅𝒂𝒓	×	𝑯𝒂𝒓𝒈𝒂	𝑷𝒆𝒏𝒖𝒕𝒖𝒑𝒂𝒏	𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎)

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍	𝑨𝒔𝒆𝒕
	

Budiandru	et	
al.,	2019	

Risiko	Litigasi	
Risiko	litigasi	=	
𝑨𝒔𝒆𝒕	𝑱𝒂𝒏𝒈𝒌𝒂	𝑷𝒆𝒏𝒅𝒆𝒌	.	𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔	𝑱𝒂𝒏𝒈𝒌𝒂	𝑷𝒆𝒏𝒅𝒆𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍	𝑨𝒔𝒆𝒕
	

Furwati	et	al.,	
2022	

Intensitas	
Modal	

Intensitas	Modal	=	𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍	𝑨𝒔𝒆𝒕
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏

	 Sholikhah	&	
Baroroh,	2021	

Penelitian	 ini	 merupakan	 penelitian	 kuantitatif	 yang	 menggunakan	 data	
sekunder	 berupa	 laporan	 keuangan	 perusahaan	 non-keuangan	 yang	 terdaftar	 di	
Bursa	 Efek	 Indonesia	 (BEI)	 selama	 periode	 2021-2023.	 Sampel	 diambil	 dengan	
metode	 purposive	 sampling,	 yaitu	 memilih	 perusahaan	 manufaktur	 yang	
menerbitkan	laporan	tahunan	lengkap,	tidak	mengalami	kerugian,	dan	menyediakan	
data	 yang	 diperlukan	 untuk	 pengukuran	 variabel	 penelitian.	 Teknik	 pengumpulan	
data	dilakukan	melalui	studi	pustaka	dan	dokumentasi	dengan	mengakses	 laporan	
keuangan	perusahaan	dari	website	resmi	BEI.	Metode	analisis	yang	digunakan	adalah	
regresi	 linier	 berganda	 untuk	 menguji	 pengaruh	 variabel	 independen	 terhadap	
variabel	dependen,	dengan	pengujian	meliputi	uji	asumsi	klasik	seperti	normalitas,	
multikolinearitas,	 autokorelasi,	 dan	 heteroskedastisitas.	 Selain	 itu,	 dilakukan	 uji	
signifikansi	 simultan	 dengan	 uji	 F	 untuk	 menguji	 kelayakan	 model,	 uji	 koefisien	
determinasi	 (R²)	 untuk	 melihat	 seberapa	 besar	 pengaruh	 variabel	 independen	
terhadap	dependen,	serta	uji	t	untuk	menguji	pengaruh	individu	variabel	independen	
terhadap	variabel	dependen.	Semua	analisis	dilakukan	dengan	menggunakan	aplikasi	
SPSS	 untuk	menghasilkan	 hasil	 yang	 dapat	 digunakan	 untuk	menarik	 kesimpulan	
mengenai	hubungan	antar	variabel	yang	diteliti.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Deskripsi	Objek	dan	Penelitian	
Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kuantitatif	 dengan	 tujuan	 untuk	

menganalisis	 pengaruh	 growth	 opportunities,	 kepemilikan	manajerial,	 investment	
opportunity	 set,	 risiko	 litigasi,	 dan	 intensitas	 modal	 terhadap	 konservatisme	
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akuntansi.	 Data	 sekunder	 yang	 digunakan	 diperoleh	 dari	 laporan	 tahunan	
perusahaan	non-keuangan	yang	terdaftar	di	Bursa	Efek	Indonesia	(BEI)	pada	periode	
2021-2023,	 yang	 dapat	 diakses	melalui	 website	 www.idx.co.id	 dan	website	 resmi	
perusahaan.	Berdasarkan	kriteria	sampel,	diperoleh	146	perusahaan	setiap	tahunnya,	
dengan	total	438	data	observasi.	Setelah	proses	outlier	menggunakan	nilai	residual,	
69	 data	 ekstrem	 dihapus,	 sehingga	 sampel	 yang	 memenuhi	 kriteria	 penelitian	
berjumlah	369	perusahaan.	Hasil	seleksi	sampel	dapat	dilihat	pada	Tabel	2.		

Tabel		2.	Hasil	Seleksi	Sampel	dengan	Purposive	Sampling	

No.	 Kriteria	 Jumlah	
1.	 Perusahaan	non	keuangan	yang	terdaftar	di	BEI	tahun	

2021-2023	
825	

2.	 Perusahaan	non	keuangan	yang	tidak	menyajikan	laporan	
keuangan	pada	periode	pengamatan	2021-2023	

(278)	

3.	 Perusahaan	non	keuangan	yang	mengalami	kerugian	pada	
periode	pengamatan	2021-2023	

(251)	

4.	 Perusahaan	non	keuangan	yang	tidak	menyajikan	informasi	
data	sebagai	analisis	setiap	variabel	

(150)	

	 Sampel	yang	memenuhi	kriteria	selama	satu	tahun	 146	
	 Total	unit	analisis	selama	tiga	tahun	 438	
	 Outlier	 (58)	
	 Total	unit	analisis	selama	tiga	tahun	yang	diolah	 380	

Sumber:	Hasil	Analisis	Data,	2025	

Hasil	Statistik	Deskriptif	

Tabel	3.	Hasil	Analisis	Statistik	Deskriptif	

Variabel	 N	 Minimum	 Maximum	 Mean	 Std.	Dev	
Opportunities		 380	 0.077	 5.450	 1.474	 1.076	
Kepemilikan	Manajerial		 380	 0.000	 0.911	 0.129	 0.196	
Investment	Opportunity	Set		 380	 0.305	 4.672	 1.297	 0.703	
Risiko	Litigasi		 380	 -0.290	 0.788	 0.238	 0.209	
Intensitas	Modal		 380	 0.155	 8.567	 2.089	 1.801	
Konservatisme			 380	 -0.427	 1.541	 0.000	 0.141	

Sumber:	Hasil	Analisis	Data,	2025	

Berdasarkan	hasil	uji	analisis	statistik	deskriptif	menunjukkan	bahwa	jumlah	
analisis	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 380	 unit	 analisis.	 Nilai	 rata-rata	 opportunities	
yang	diproksikan	dengan	rasio	MBVE	sebesar	1,474.	Hal	ini	dapat	diinterpretasikan	
bahwa	nilai	rata-rata	kesempatan	perusahaan	untuk	tumbuh	dan	berkembang	dalam	
meningkatkan	 investasi	 yang	 menguntungkan	 perusahaan	 non	 keuangan	 periode	
2021-2023	sebesar	147,4%.	Nilai	rata-rata	kepemilikan	manajerial	yang	diproksikan	
dengan	proporsi	kepemilikan	manajerial	sebesar	0,129.	Hal	ini	berarti	nilai	rata-rata	
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kepemilikan	manajerial	sebesar	12,9%.	Kepemilikan	saham	yang	dimiliki	oleh	pihak	
manajerial	sebesar	12,9%	dari	kepemilikan	saham	keseluruhan.	

Nilai	rata-rata	investment	opportunity	set	yang	diproksikan	dengan	Market	to	
Book	Value	of	Assets	(MBVA)	sebesar	1,297.	Hal	 ini	dapat	diinterpretasikan	bahwa	
rata-rata	peluang	investasi	perusahaan	yang	tercatat	di	BEI	periode	2021-2023	untuk	
berinvestasi	sebesar	129,7%.	Nilai	rata-rata	risiko	litigasi	yang	diproksikan	dengan	
rasio	arus	kas	 sebesar	0,238.	Hal	 ini	dapat	diinterpretasikan	bahwa	nilai	 rata-rata	
risiko	 litigasi	 sebesar	 23,8%.	 Hal	 ini	 berarti	 risiko	 yang	 berpotensi	 menimbulkan	
biaya	karena	berhadapan	dengan	permasalahan	hukum	atau	sengketa	yang	berakhir	
di	pengadilan	sebesar	23,8%.	

Nilai	 rata-rata	 intensitas	 modal	 yang	 diproksikan	 dengan	 capital	 intensity	
ratio	 (CIR)	 sebesar	 2,089.	 Nilai	 rata-rata	 intensitas	 modal	 perusahaan	 yang	
diproksikan	dengan	perbandingan	antara	total	aset	dibandingkan	dengan	penjualan	
sebesar	2,089.	Hal	 ini	dapat	diinterpretasikan	bahwa	setiap	 satu	 rupiah	penjualan	
membutuhkan	 kekuatan	 modal	 yang	 ditanamkan	 di	 perusahaan	 sebesar	 2,089	
rupiah.		

Uji	Asumsi	Klasik	
Hasil	 uji	 normalitas	 dilakukan	 dengan	 menggunakan	 SPSS	 menunjukkan	

bahwa	 uji	 normalitas	mengacu	 pada	 Central	 Limit	 Theorem	 (CLT),	 karena	 jumlah	
sampel	 lebih	 dari	 30,	 yaitu	 380	 data,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 data	 yang	 diteliti	
mendekati	distribusi	normal.	Hasil	uji	multikolinearitas	menunjukkan	bahwa	semua	
variabel	independen	memiliki	tolerance	lebih	dari	0,10	dan	nilai	VIF	kurang	dari	10,	
sehingga	dapat	disimpulkan	bahwa	model	regresi	terbebas	dari	multikolinearitas.	

Berdasarkan	hasil	uji	pengujian	heterokedastisitas	menunjukkan	bahwa	nilai	
signifikansi	 tersebut	 lebih	dari	0,05	atau	 lebih	dari	5%.	Dapat	disimpulkan	bahwa	
model	 regresi	 tidak	 mengandung	 adanya	 heterokedastisitas.	 Berdasarkan	 hasil	
pengujian	 autokorelasi	 dengan	 menggunakan	 metode	 run	 test	 dengan	 nilai	
signifikansi	sebesar	1,000	yang	mana	nilai	ini	lebih	dari	0,05,	maka	dapat	disimpulkan	
bahwa	data	penelitian	tidak	terjadi	autokorelasi.	

Hasil	regresi	linier	berganda	

Tabel	4.	Hasil	Uji	Regresi	Linier	Berganda	

	 Unstandardized	
Coefficients	

Standardized	
Coefficients	

Variabel	 B	 Std.Error	 Beta	 t	 Sig	
(Constant)	 0,037	 0,021	 	 1,748	 0,081	
Opportunities	 0,051	 0,020	 0,385	 2,472	 0,014	
Kepemilikan	Manajerial	 -0,069	 0,038	 -0,095	 -1,812	 0,071	
Investment	Opportunity	Set		 -0,074	 0,032	 -0,367	 -2,310	 0,021	
Risiko	Litigasi	 -0,013	 0,041	 -0,019	 -0,320	 0,749	
Intensitas	Modal	 -0,002	 0,004	 -0,024	 -0,441	 0,659	

Sumber:	Hasil	Analisis	Data,	2025	
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Berdasarkan	 tabel	 diatas	 dapat	 dibuat	 persamaan	 regresi	 linear	 berganda	
sebagai	berikut:	

KA	=	0,037	+	0,051OP	–	0,069KM	–	0,074IOS	–	0,013RL	–	0,002IM	+	ɛ	

Berdasarkan	model	 regresi	 linier	 berganda	 diatas	 arah	 dari	 hasil	 koefisien	
regresi	 penelitian	 ini	 dapat	 diinterpretasikan	 sebagai	 berikut:	 Constant	 =	 0,037,	
artinya	 jika	 variabel	 independen	 (growth	 opportunities,	 kepemilikan	 manajerial,	
investment	 opportunity	 set,	 risiko	 litigasi,	 dan	 intensitas	modal)	 dianggap	 konstan,	
maka	 rata-rata	 konservatisme	 akuntansi	 mengalami	 kenaikan	 sebesar	 0,037.	
Koefisien	 opportunities	 adalah	 bernilai	 positif	 sebesar	 0,051.	 Hal	 ini	 dapat	
diinterpretasikan	 bahwa	 semakin	 besar	 rasio	 opportunities	 perusahaan,	 maka	
perusahaan	semakin	menerapkan	konservatisme	akuntansi.		

Koefisien	kepemilikan	manajerial	adalah	bernilai	negatif	sebesar	-0,069.	Hal	
ini	dapat	diinterpretasikan	bahwa	semakin	besar	proporsi	kepemilikan	manajerial	
dalam	 suatu	 perusahaan,	 maka	 perusahan	 semakin	 tidak	 menerapkan	 prinsip	
konservatisme	akuntansi.	Koefisien	investment	opportunity	set	adalah	bernilai	negatif	
sebesar	-0,074.	Hal	ini	dapat	diinterpretasikan	bahwa	semakin	tinggi	nilai	investment	
opportunity	 set	 dalam	 suatu	 perusahaan,	 maka	 perusahaan	 semakin	 tidak	
menerapkan	prinsip	konservatisme	akuntansi.		

Koefisien	risiko	 litigasi	adalah	bernilai	negatif	sebesar	-0,013.	Hal	 ini	dapat	
diinterpretasikan	bahwa	semakin	tinggi	nilai	risiko	litigasi	dalam	suatu	perusahaan,	
maka	 perusahaan	 semakin	 tidak	 menerapkan	 prinsip	 konservatisme	 akuntansi.	
Koefisien	 intensitas	 modal	 adalah	 bernilai	 negatif	 sebesar	 -0,002.	 Hal	 ini	 dapat	
diinterpretasikan	 bahwa	 semakin	 tinggi	 nilai	 intensitas	 modal	 dalam	 suatu	
perusahaan,	 maka	 perusahaan	 semakin	 tidak	 menerapkan	 prinsip	 konservatisme	
akuntansi.	 Nilai	 error	 sebesar	 0,021	 yang	 berarti	 menyatakan	 bahwa	 tingkat	
kesalahan	 atau	penyimpangan	yang	mungkin	 tidak	diketahui	 dalam	model	 regresi	
sebesar	0,021.	

Berdasarkan	tabel	4,	hasil	uji	F	menunjukkan	besar	nilai	signifikansi	0,041.	
Nilai	signifikansi	yang	ditunjukan	uji	F	lebih	besar	dari	0,05,	maka	dapat	disimpulkan	
bahwa	model	regresi	dengan	variabel	dependen	konservatisme	akuntansi	serta	lima	
variabel	 independen	 yaitu	 opportunities,	 kepemilikan	 manajerial,	 investment	
opportunity	 set,	 risiko	 litigasi,	dan	 intensitas	modal	 layak	untuk	digunakan	atau	 fit	
model	regression.	

Tabel	4	di	atas	menunjukkan	bahwa	nilai	Adjusted	R	Square	sebesar	0,030	atau	
3%.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 variabel-variabel	 opportunities,	 kepemilikan	
manajerial,	 investment	 opportunity	 set,	 risiko	 litigasi,	 dan	 intensitas	 modal	 dapat	
menjelaskan	variasi	variabel	dependen	yaitu	konservatisme	akuntansi	sebesar	0,030	
atau	3%	sedangkan	sisanya	adalah	sebesar	97%	dijelaskan	oleh	variabel	variabel	lain	
yang	tidak	diikutsertakan	dalam	penelitian	ini.	
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Pembahasan	

Opportunities	berpengaruh	terhadap	konservatisme	akuntansi	
Hasil	 penelitian	 ini	 membuktikan	 bukti	 empiris	 bahwa	 opportunities	

berpengaruh	 terhadap	 konservatisme	 akuntansi,	 hal	 ini	 berarti	 semakin	 tinggi	
tingkat	 opportunities	 perusahaan,	 maka	 tingkat	 penerapan	 prinsip	 konservatisme	
akuntansi	di	suatu	perusahaan	semakin	tinggi.	Semakin	tinggi	potensi	opportunities	
perusahaan,	 maka	 semakin	 besar	 pula	 dana	 yang	 dibutuhkan.	 Untuk	 memenuhi	
kebutuhan	dana	tersebut,	perusahaan	seringkali	menerapkan	prinsip	konservatisme	
akuntansi	 dengan	melaporkan	 keuntungan	 yang	 lebih	 rendah	 agar	 dapat	menarik	
perhatian	investor	dan	menciptakan	cadangan	dana.	

Opportunities	 perusahaan	 yang	 positif	 dan	 menerapkan	 prinsip	
konservatisme	 akuntansi	 dapat	 menciptakan	 goodwill,	 di	 mana	 nilai	 pasar	
perusahaan	 melebihi	 nilai	 bukunya.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 kepercayaan	 investor	
terhadap	potensi	 laba	perusahaan	di	masa	depan.	Penelitian	 ini	memberikan	bukti	
empiris	bahwa	opportunities	berpengaruh	terhadap	konservatisme	akuntansi.	Hal	ini	
konsisten	dengan	penelitian	penelitian	(Daryatno	&	Santioso,	2020)	dan	(K.	A.	P.	Sari,	
2021)	 yang	 memberikan	 simpulan	 bahwa	 opportunities	 berpengaruh	 terhadap	
konservatisme	akuntansi.	

Kepemilikan	manajerial	tidak	berpengaruh	terhadap	konservatisme	akuntansi	
Hasil	penelitian	ini	memberikan	bukti	empiris	bahwa	kepemilikan	manajerial	

tidak	berpengaruh	 terhadap	konservatisme	akuntansi,	 hal	 ini	 berarti	 bahwa	besar	
kecilnya	 proporsi	 kepemilikan	 saham	 manajerial	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	
penerapan	konservatisme	akuntansi.	

Proporsi	kepemilikan	saham	manajerial	pada	perusahaan	non	keuangan	yang	
diteliti	dalam	penelitian	ini	masih	relatif	kecil,	rata-rata	sebesar	12,9%.	Jadi,	adanya	
kepemilikan	saham	manajerial	di	perusahaan	tidak	berpengaruh	terhadap	kebijakan	
perusahaan	 tersebut,	 karena	 beberapa	 perusahaan	 non	 keuangan	 sahamnya	 tidak	
dikelola	secara	mandiri	atau	mayoritas	dimiliki	oleh	lembaga/institusional.		

Tingginya	 dorongan	 untuk	 mengungkapkan	 laba	 dalam	 penyajian	 laporan	
keuangan,	akan	berdampak	pada	tindakan	manajer	yang	akan	melaporkan	laba	lebih	
optimis	 dan	 memilih	 untuk	 tidak	 menerapkan	 prinsip	 konservatisme	 akuntansi.	
Manajer	 akan	 memilih	 untuk	 menggunakan	 catatan	 akuntansi	 yang	 dapat	
memaksimalkan	tujuan	mereka	dalam	mendapatkan	bonus	maupun	penilaian	kinerja	
yang	maksimal	sehingga	kecil	kemungkinan	untuk	perusahaan	melakukan	akuntansi	
yang	konservatif.	

Penelitian	ini	memberikan	bukti	empiris	bahwa	kepemilikan	manajerial	tidak	
berpengaruh	terhadap	konservatisme	akuntansi.	Hal	ini	konsisten	dengan	penelitian	
(Fadhiilah	&	Rahayuningsih,	2022)	dan	 (Halim,	2023)	yang	memberikan	simpulan	
bahwa	 kepemilikan	 manajerial	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	 konservatisme	
akuntansi.	

Investment	opportunity	set	berpengaruh	terhadap	konservatisme	akuntansi	
Hasil	penelitian	ini	memberikan	bukti	empiris	bahwa	investment	opportunity	
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set	 berpengaruh	 terhadap	 konservatisme	 akuntansi,	 hal	 ini	 berarti	 bahwa	 besar	
kecilnya	peluang	perusahaan	untuk	berinvestasi	berpengaruh	 terhadap	penerapan	
konservatisme	 akuntansi.	 Perusahaan	 harus	 hati-hati	 dalam	 mempertimbangkan	
peluang	investasi	yang	diambil,	dengan	memastikan	bahwa	keputusan	yang	diambil	
akan	membawa	keuntungan	di	masa	depan.	Hal	 ini	penting	karena	 setiap	peluang	
investasi	erat	kaitannya	dengan	pengeluaran	bisnis	yang	dilakukan	untuk	memenuhi	
kebutuhan	 jangka	 panjang	 perusahaan.	 Penerapan	 prinsip	 konservatisme	menjadi	
bagian	dari	strategi	perusahaan	untuk	memastikan	bahwa	investasi	yang	dilakukan	
dapat	memberikan	manfaat	berkelanjutan	tanpa	membebani	keuangan	perusahaan	
masa	depan.	

Konservatisme	membantu	perusahaan	dengan	peluang	investasi	tinggi	dalam	
menyajikan	 laporan	 keuangan	 yang	 lebih	 terpercaya	 untuk	 meningkatkan	
kepercayaan	 kreditor	 dan	 memudahkan	 perusahaan	 untuk	 mendapatkan	
pembiayaan	 yang	 diperlukan.	 Selain	 itu,	 konservatisme	 juga	 dapat	 mengurangi	
fluktuasi	 laba	 dan	 memberikan	 informasi	 keuangan	 yang	 lebih	 stabil	 dan	 tahan	
terhadap	 guncangan	 ekonomi.	 Penelitian	 ini	 memberikan	 bukti	 empiris	 bahwa	
investment	opportunity	 set	berpengaruh	 terhadap	konservatisme	akuntansi.	Hal	 ini	
konsisten	dengan	penelitian	(Manalu	&	Fiana,	2023)	dan	(Oktavianti	et	al.,	2021)	yang	
memberikan	 simpulan	 bahwa	 investment	 opportunity	 set	 berpengaruh	 terhadap	
konservatisme	akuntansi.	

Risiko	litigasi	tidak	berpengaruh	terhadap	konservatisme	akuntansi	
Hasil	 penelitian	 ini	 memberikan	 bukti	 empiris	 risiko	 litigasi	 tidak	

berpengaruh	terhadap	konservatisme	akuntansi,	hal	ini	berarti	bahwa	besar	kecilnya	
potensi	 kerugian	 yang	 timbul	 akibat	 dari	 sengketa	 hukum	 tidak	 berpengaruh	
terhadap	 konservatisme	 akuntansi.	 Risiko	 litigasi	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	
penerapan	konservatisme	di	perusahaan.	Hal	ini	menunjukkan	penegakan	hukum	di	
Indonesia	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	 penerapan	 konservatisme,	 karena	 mereka	
merasa	bahwa	risiko	 litigasi	yang	dihadapi	 tidak	memberikan	dampak	yang	serius	
terhadap	sanksi	yang	diberikan	kepada	perusahaan.		

Risiko	litigasi	yang	rendah	tidak	menjamin	bahwa	perusahaan	akan	aman	dari	
ancaman	litigasi.	Selama	kepentingan	pihak	eksternal	seperti	investor	dan	kreditur	
terpenuhi	dan	disanggupi	oleh	perusahaan,	maka	perusahaan	tidak	akan	mengalami	
tuntutan	 oleh	 pihak	 ekksternal	 meskipun	 laporan	 keuangan	 yang	 disajikaan	
perusahaan	tidak	menerapkan	prinsip	konservatif.	Penelitian	ini	memberikan	bukti	
empiris	bahwa	risiko	litigasi	berpengaruh	terhadap	konservatisme	akuntansi.	Hal	ini	
konsisten	 	 dengan	 penelitian	 (Noviyanti	 &	 Agustina,	 2021)	 dan	 (Fadhiilah	 &	
Rahayuningsih,	 2022)	 yang	 memberikan	 simpulan	 risiko	 litigasi	 berpengaruh	
terhadap	konservatisme	akuntansi.	

Intensitas	modal	tidak	berpengaruh	terhadap	konservatisme	akuntansi	
Hasil	penelitian	ini	memberikan	bukti	empiris	bahwa	intensitas	modal	tidak	

berpengaruh	terhadap	konservatisme	akuntansi,	hal	ini	berarti	bahwa	besar	kecilnya	
intensitas	modal	tidak	berpengaruh	terhadap	konservatisme	akuntansi.	Hasil	temuan	
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ini	berbeda	dengan	teori	keagenan	yang	menyatakan	bahwa	manajer	berperan	dalam	
menetapkan	 kesempatan	 investasi	 secara	 konstan	 termasuk	 dalam	 menangani	
konflik	 keagenan	 antara	 manajer	 dan	 pemegang	 saham.	 Keputusan	 mengenai	
pengakuan	pendapatan	dan	kerugian	pada	perusahaan	yang	memiliki	 banyak	aset	
tetap	dipengaruhi	oleh	kebijakan	akuntansi	perusahaan	dan	tujuan	jangka	panjang,	
bukan	semata-mata	oleh	intensitas	modal	atau	hubungan	antar	pemilik	dan	manajer.	
Artinya,	dalam	upaya	peningkatan	penerapan	prinsip	konservatisme	akuntansi	tidak	
dipengaruhi	oleh	ada	tidaknya	intensitas	modal.	

Besar	kecilnya	tingkat	intensitas	modal	di	perusahaan	tidak	mempengaruhi	
keputusan	 manajer	 dalam	 penerapan	 prinsip	 konservatisme	 akuntansi.	 Terdapat	
dugaan	 bahwa	 intensitas	 modal	 merupakan	 proksi	 biaya	 politis	 yang	 dapat	
disebabkan	oleh	adanya	perubahan	regulasi	atau	aturan	yang	berdampak	terhadap	
perusahaan	 namun	 tidak	 memiliki	 pengaruh	 langsung	 dengan	 permodalan	 atau	
pendanaan	perusahaan.	

Penelitian	 ini	 memberikan	 bukti	 empiris	 bahwa	 intensitas	 modal	 tidak	
berpengaruh	terhadap	konservatisme	akuntansi.	Hal	ini	konsisten	dengan	penelitian	
(Fadhiilah	 &	 Rahayuningsih,	 2022)	 dan	 (K.	 A.	 P.	 Sari,	 2021)	 yang	 memberikan	
simpulan	 bahwa	 intensitas	 modal	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	 konservatisme	
akuntansi.	
	
KESIMPULAN	DAN	SARAN	

Opportunities	 berpengaruh	 terhadap	 konservatisme	 akuntansi,	 semakin	
tinggi	 nilai	 opportunities	 maka	 perusahaan	 semakin	 menerapkan	 prinsip	
konservatisme	 akuntansi.	 Kepemilikan	 manajerial	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	
konservatisme	 akuntansi.	 Besar	 kecilnya	 proporsi	 kepemilikan	 manajerial	 tidak	
berpengaruh	 terhadap	 penerapan	 prinsip	 konservatisme	 akuntansi.	 Investment	
opportunity	 set	 berpengaruh	 terhadap	 konservatisme	 akuntansi,	 tinggi	 rendahnya	
investment	opportunity	set	berpengaruh	terhadap	penerapan	prinsip	konservatisme	
akuntansi.	Risiko	litigasi	tidak	berpengaruh	terhadap	konservatisme	akuntansi.	Besar	
kecilnya	 nilai	 risiko	 litigasi	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	 penerapan	 prinsip	
konservatisme	 akuntansi.	 Intensitas	 modal	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	
konservatisme	akuntansi.	Besar	kecilnya	rasio	 intensitas	modal	 tidak	berpengaruh	
terhadap	penerapan	prinsip	konservatisme	akuntansi.	

Keterbatasan	 penelitian	 ini	 mencakup	 cakupan	 hanya	 pada	 lingkup	
perusahaan	non	keuangan	yang	terdaftar	di	BEI	periode	tahun	2021-2023.	Hasil	uji	
koefisien	 determinasi	 (adjusted	 R	 square)	 menjelaskan	 variabel	 dependen	 yaitu	
konservatisme	 akuntansi	 sebesar	 0,03	 atau	3%	 sedangkan	 sisanya	 adalah	 sebesar	
97%	dijelaskan	oleh	variabel-variabel	lain	yang	tidak	diikutsertakan	dalam	penelitian	
ini.	 Berdasarkan	 keterbatasan	 tersebut,	 disarankan	 agar	 penelitian	 selanjutnya	
memperluas	 cakupan	 sampel,	 memperpanjang	 periode	 penelitian,	 serta	
mempertimbangkan	 variabel	 lain	 seperti	 kepemilikan	 institusional,	 komite	 audit,	
atau	bonus	plan.	
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